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Taltkskhow vang disiarkan oleh beberapa stasiun televisi di Indonesia
memiliki tema dan jangkauan pemirsa yang berbeda-beda. Disetiap program
talkshow selalo memiliki tema, i khas, lersendini dan mempunyai target
audiens masing-masing. Tafksmm-m.iﬂn memberikan informasi
secara unik, inpvatif mmm&nﬁMumher vang berkaitan
dmg:m ‘isu-isn di wll masyarakat adalah program ideal untuk disiarkan,
Talkshon meripakan sajian-safian perbincangan yang cukup menarik dan
Mﬂ mengangkat isu-isu yang sedang hangat dalam masyarakat (Hanum.

ﬁnﬁ,m televisi lokal Yogyakarta Reksa Birama Twmmhkm]a
sama dengan Prodi llmu Komunikasi Universitas Amikom ’t‘nkpknummk
membuat sebuah program tafishene Dalam kerja sama ini menciptakan
program falkskow bernama Talkeation yang mmtli:l],r& progmm tersebut akan
dibuat oleh mahasiswa Amikom Yogyakarta, Sepﬁ!i Mdmnm-’ikan oleh
Keordinator Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Alvian Alrasid
:ljﬂmtlub di Yagyﬂkmui 19 November 2024, m d.mqﬂkm untuk
memberikan kesempatan bagi mahasiswa, sehingga berkesempatan untuk
membuat hﬁjﬂgﬂhﬁ Hﬂg& industri televisi nosional. meskipun linghup
tayangan talkeation masih bernda di stasiun televisi lokal.

Konsep Tulkshaw Fatkeation dari setiap tshunnys memiliki konsep yang
berbedn tiap generasimyn. Tofbeamon generas pertama memiliki konsep

ialkshow yang melakukan proses syuting berpindah tempat sesuai dengan
lempal narasumber atsu konsep. Namun dalam pergantian generasi dari tahun
ke tahun terdapat pergantian konsep dimana pada Talkcarion generasi ke 2
mengalami beberapa perubahan. Talkshow diproduksi di sebuah ruangan studio
dan narasumber akan didatangkan ke tempat studio untuk melakukan sesi
bincang-bincang. Setiap angkatan diharapkan memberikan wama baru dari seq



konten dan juga konsep ( Ajibulloh, 2024},

Talkshow Talkcation pada tahun 2024 ini mengesung konsep dengan temsa
ialkshow magazine. Hal inl membuat tantangan tersendin bagi tim magang
generasi ke-6 dikarenakan memiliki konsep yang berbeda dengan konsep tahun
sebelumnya Prodi lmu Komunikasi memilih tailkshow berkonsep magarine.
Konsep Talkeation pada tahun 2024 atau generasi ke 6 ini merupakan konsep
yang ditunggu-tunggu pada awal pembentukan program ini sehingga RBTV
menginginkan kensep yang miemiliki imdoor din outdoor dan terdapat soff
sefling terhadap Amikom Yogyakarta (Ajibulloh, 2024).

Konsep serta inrget q:nmdn vang - berbeda, membuat-tim Talkcation
-ﬂmﬂn! oleh Rﬂ'ﬂf-ﬂm Erﬂ Timu Komunikasi mﬂukhekm{n. dengan ekstra
dan berpikir kreatif. Pemilihan narasumber M pon yang sangat
diperhatikan oleh tim Talkcarion dikarenakan akan berdampak pada kegiatan
FEM dan produksi dalom pengambilan gambar: m‘mﬂgﬂ-ﬂ
Mmglmbllnn gambar sering terjadi, terdapat ruangan yang menggema,
ruangan rempit hinggn penerangan cahayn yang tidak begitu baik. Tantangan-
mnlmgu-hﬁubn[ vang membuat tim Talkcation generasi ke 6 untuk bekerja
samd dengan baik dan terus untuk berpikir keeatif, Ini adalah tantangan
tersendiri bagi anggota tim magang Tafkcation dikarenakan target episode
‘scbanyak |2 dan dengan dana yang terbatas (Ajibulloh, 2024)

Episode talkshow Talkeation yang berngam memiliki kesulitan masing-
masing, disetiap mm memiliki namsumber dan tempat yang
berbeda-beda. Dibutubkan kensep yang matang, sehingga setiap episode
tersebut memiliki tujuan dan pesan yang berbeda-bedn Tim Talkeation
Angkitan ke 6 ini melakukan produks] dengan narssumber yang memiliki
keunikan masing-masing seperti ide bisnis untuk wirausaha, pengembangan

usaha digital, pengembangan sumber daya manusia (SDM), budavawan, dan
pengembangan hobi menjadi bisnis. Diharapkan setiap episodenya memiliki
narasumber yang berbeds dan narasumber vang sudah di hadirkan oleh
Angkatan Talkcation sebelumnya tidak disarankan untuk divndang kembali
{Ajibulloh, 2024).



Kunci utama dalam penyampaian pesan pada Tafkshow Petsaga dilakukan

dengan membangun sebuah visual storveling. Dalam penyampaian emosi dan
naratif cerita membutuhkan beberapa kerangka teknis yang harus dilakukan,
dalam hal im visual storytefling dan komposisi kamera sangatlah penting,
Pengambilan komposisi gambar yang tepat diperlukan untuk menjadi
penopang, sehingga akan menghasilkan visual dan informasi yang sesuai
dengan jalannya cerita. Dalam penyampaian pesan tersebut visualisasi akan
dicapai dengunmﬂm‘mkmm.myung kuat dan memiliki nilai
estetik pada visua/ rlmm sendiriapabila diartikan merupakan
pmmmnpammﬂum secars narabif, vty Henhsurknn urutan-
umutan kejadian tertentu (Crawford, 2005)
. Tattkshony Talbzation episode Petsaga WW elemen visual
;:ﬁfgﬂﬂlﬂkﬂnkm oleh comeramen. Sehingga mmmmmmEE““E
juwab ]Hmh terciptanya visual storvtelling, cameramam ﬂmmumpu
membangun visual yang tepat sant melakukan produksi Kemampuan
pengambilan komposisi diswali dari penempatan kamera. Sebelurn melakukan
‘penempatan kamera cameraman dihareskan memiliki Fm.gmuhunnmngunm
:-ﬁﬂmjang sinematografi. Seperti vang d:kﬁhn'ﬂhnn (2011), bahwa
dalam penunjang elemen membangun visual srorprelfing melnlui sinematografi
‘dibagi menjadi beberapa eleme yaitu The Frame atau pembingkaian komposisi
kamera, penambahan teksture pada ceritn, penggunaan poini of view shot.

Dalam episode Petsaga penggunaan clemen visual storstelling yang baik
dan sesuai sangat penting dalam menciptakan dramatisasi kepada penonton.
Dalam penciptann visual )a.ng dilakukan oleh cameraman diinginkan penonton
dapat memahami dan merasakan cerita yang disampaikan dolam visual tersebut.
Diramatisasi yang diciptakan dalam episode imi dimunculkan dalam berbagai
cara, beberapa i antaranya dapat melalui komposisi antara hose dan objek
perbicangan stau mengunakan rekaman visual tambahan vang menggambarkan
perbincangan. Dibutuhkan banyak sekali shor sebagal pencapaian aspek
dramatisasi. Dalam menciptakan sebuah shos juga dibutuhkan alat-alat teknis



perekaman yang memadai. Namun dalum pelaksanaannya produksi talkshow
Talkcation episode Petsaga ini. caomevaman dibareskan  inovatif dalam
pengambilan gambar diksrenakan tempat yang tidak mendukung dan peralatan
yang kurang. Pengounaan tipe shot vang lepal akan mengekspresikan kesan
dramatis dan emosional, sehingga shos memainkan peran penting dalam
menghadirkan pesan sehingga audiens merasa penasaran (Okravian, Guming,
Artinus, 2023).

Disetiap k.smpmn visual mﬂﬂ konitras, perbedaan kontras atau

nilai aﬁnﬂﬂ:dﬂhm:atuﬂfmmmg lafnﬂ.ul;menambah dramatisasi
yang: berbedn, schingga cameraman harus mumlikl ‘hgullm dalam melihat
‘supsan (empat produksi. Pemanfaatan segala aspek yang ada ditempat lokasi
mmﬁuli pomn bagus Seoring cameraman sepert lw.ln cahaya alami
m tempal sempit, rome Wama ruangan yang berupa-rup
w gambar visual semaksimal mungkin. Nicholaus {ﬂﬂm{r Kabelen.
(2022) menjelaskan bahwa setiap pemilihan jenis shot yang berbeda-beda dapat
memberikan kesan dramatis. sehingga pesan dapat tersampaikan kepada
audiens.

Dramatisasi yang diciptakan pada episode Petsaga inl bedujuan untuk
meningkatkan efektivitas pesan dan juga menarik perhation para @udicns, dan

‘berpotensi_untuk menciptakan. hubungan mﬁml antars vismal ralkshow
dengan diens. Secara keseluruhan penciplaan dramatisasi pada cpisode
Petsaga ini untuk meningkatkan kaingintahuan penonton kepada Petsaga dan
Talkcation. Dramatisasi mempakan suaty leknik penyajian pesan yang
bertujuan untuk menjadikan pesan tersbut lebih menank dan mudah diingat oleh
andiens (Burton, Iﬂ'ﬂTi )

dalam

1.2. Manfaat Penciptaan Karva
1.1, Manfaat Karya Secara Akademis
I. Skripsi ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian vang memiliki hubungan seputar viswal
storvtelling dalam persepsi emosi penonton



2. Hasil penlitian dini diharspkan dapat dijadikan rujukan untuk
cameraman dalam mengembangkan visual storveelling  dalam
produksi ralkshow,
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